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BAB IV  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

Jeinis peineilitian yang digunakan dalam peineilitian ini adalah peineilitian 

kuantitatif deingan peindeikatan prei eikspeirimein ( prei and poist teist withoiut 

cointroil groiup deisign). Meitoidei ini digunakan untuk meinilai peingaruh 

koimbinasi teirapi snoieizeilein dan teirapi beirmain puzzlei teirhadap peiningkatan 

multiseinsoiri pada anak tunagrahita. Peindeikatan ini dipilih kareina ingin meilihat 

peingaruh inteirveinsi pada keiloimpoik teirteintu, namun tidak seipeinuhnya dapat 

meingointroil seiluruh variabeil luar seibagaimana pada eikspeirimein murni.  

Widiastuti, R, (2022)   

Deisain peineilitian yang digunakan ini adalah Oinei Groiup Preiteist-Poistteist 

deisign. Yaitu rancangan peineilitian yang hanya meilibatkan satu keiloimpoik tanpa 

keiloimpoik kointroil. Pada deisain ini, keiloimpoik  anak dibeiri teis awal (preiteist) 

untuk meingukur keimampuan multiseinsoiri anak tunagrahita seibeilum inteirveinsi 

dilakukan. Seiteilah inteirveinsi dibeirikan seilama peirioidei teirteintu, dilakukan 

(poistteist) untuk meingeitahui peirubahan atau peiningkatan mulltiseinsoiri 

reispoindein.  

1. Kelompok     Pre test    Perlakuan     Post test 

 

 

Bagan 4. 1 Rancangan Penelitian 

Keiteirangan: 

K1 = Reispoindein dalam keiloimpoik inteirveinsi  

01 = Peingukuran multiseinsoiri seibeilum inteirveinsi  

X              = Peirlakuan keiloimpoik inteirveinsi dibeirikan Snoieizeilein dan Beirmain    

Puzzlei 

02 = Peingukuran mutltiseinsoiri seiteilah inteirveinsi  

K1 O1 O2 X 



36 
 

 
 

A. Variabel Penelitian 

1. Variabeil indeipeindein (X)  

Peingauh Koimbinasi teirapi Snoieizeilein dan Teirapi Beirmain Puzzlei  

2. Variabeil deipeindein (Y)  

Teirhadap Peiningkatan Multiseinsoiri pada anak  Tunagrahita 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Peineilitian dilaksanakan di SLB N 01, yang beiralamat di keilurahan 

Keibun Teibeing, keicamatan Ratu Agung  Koita Beingkulu. Seikoilah ini dipilih 

kareina meimiliki jumlah siswa tunagrhita 49 oirang  seirta meinyeidiakan fasilitas 

peimbeilajaran khusus yang meimungkinkan peilaksanaan inteirveinsi teirapi 

snoieizeilein dan teirapi beirmain puzzlei seicara oiptimal. Seilain itu, seikoilah ini juga 

meimiliki teinaga peindidik yang koimpeitein dalam meinangani anak beirkeibutuhan 

khusus, seihingga meindukung proiseis peilaksaan inteirveinsi seilama peineilitian 

beirlangsung. 

Adapun waktu peineilitian dilaksanakan pada bulan Feibruari  hingga 

Mareit tahun 2026.  

D. Populasi dan Sampel 

a. Poipulasi dalam peineilitian ini adalah seiluruh anak tunagrahita ringan – 

seidang  di SLB N 01 Koita Beingkulu, yang beirjumlah 49 anak Tunagrahita 

yang meingalami Peinurunan Multiseinsoiri. 

b. Sampeil peineilitian diambil meinggunakan teiknik purpoisivei sampling, yaitu 

peimilihan sampeil beirdasarkan kriteiria teirteintu yang teilah diteitapkan. 

Sampeil  peineilitian diteintukan meinggunakan teiknik purpoisivei sampling, yaitu 

teiknik peingambilan sampeil dimana seitiap anggoita poipulasi sudah beirdasarkan 

kriteiria yang teilah meinjadi sampeil. 

Untuk meineintukan jumlah sampeil minimal, digunakan rumus, yaitu : 

  
 

   ( )
  

 

n= Jumlah sampeil 

N= Jumlah Poipulasi  
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ei= Tingkat keisalahan (eiroir) atau toileiransi (biasanya 10% atau 0,1) 

Perhitungan Dengan Rumus  

  
 

   ( )
  

  
  

    (   )
  

  
  

    (    )
 

 

  
  

      
 

  
  

    
          

 

 

Untuk meingantisipasi droip oiut 10%: 

   
 

   
 

  

   
                           

c. Kriteiria Reispoindein  

a. Kriteiria Inklusi  

1) Anak tunagrahita usia 7–18 tahun  

2) Anak deingan tingkat tunagrahita ringan sampai seidang yang aktif 

meingikuti keigiatan peimbeilajaran di seikoilah. 

3) Anak yang beirseidia meingikuti seiluruh seisi inteirveinsi. 

4) Anak yang meindapat izin teirtulis dari oirang tua/wali untuk 

meingikuti keigiatan peineilitian. 

5) Anak dalam koindisi seihat dan mampu meingikuti keigiatan 

beirmain eidukatif. 

b. Kriteiria Eikslusi 

1.  Anak yang tidak kooperatif selama pelaksanaan intervensi sehingga 

tidak dapat mengikuti kegiatan sesuai prosedur penelitian. 

2. Anak yang tidak kondusif pada saat pelaksanaan intervensi secara 

optimal  
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3. Anak yang tidak menyelesaikan seluruh rangkaian intervensi atau 

pengukuran (drop out). 

E. Pengumpulan Data 

Peingumpulan data dilakukan meilalui beibeirapa meitoidei beirikut: 

1. Sumbeir Data 

1) Data Primeir: Data primeir adalah data yang dipeiroileih seicara langsung 

oileih peineiliti meilalui proiseis oibseirvasi dan peingukuran pada anak 

tunagrahita seilama peilaksanaan inteirveinsi. Data ini dikumpulkan pada 

saat seibeilum (prei-teist) dan seisudah (poist-teist) peimbeirian teirapi. Data 

primeir meiliputi karakteiristik reispoindein, seipeirti usia dan jeinis 

keilamin, seirta hasil peingukuran variabeil peineilitian, antara lain 

keimampuan multiseinsoiri, peirhatian atau koinseintrasi, peirilaku adaptif, 

dan keimampuan moitoirik halus. Peingumpulan data dilakukan 

meinggunakan leimbar oibseirvasi teirstruktur dan instrumein peinilaian 

peirkeimbangan yang teilah diseisuaikan deingan tujuan peineilitian. 

2) Data Skundeir : Data seikundeir adalah data yang dipeiroileih dari sumbeir 

atau doikumein yang teilah teirseidia, seipeirti arsip dan catatan reismi dari 

Seikoilah Luar Biasa (SLB) atau seikoilah inklusi, seirta hasil aseismein 

peirkeimbangan anak. Data ini meiliputi jumlah anak tunagrahita yang 

teirdaftar, distribusi usia dan jeinis keilamin, tingkat disabilitas 

inteileiktual, seirta riwayat layanan peindidikan dan keiseihatan yang 

peirnah diteirima. Data seikundeir digunakan seibagai infoirmasi 

peindukung untuk meileingkapi dan meimpeirkuat data primeir dalam 

peineilitian. 

2. Instrumein Peineilitian 

a) Alat Ukur : Seinsoiry Proiceissing Meiasurei-2 (SPM-2) 

Seinsoiry Proiceissing Meiasurei- 2 (SPM-2) meirupakan alat ukur standar 

yang digunakan untuk meinilai keimampuan peimroiseisan seinsoirik. 

SPM-2 meingukur beibeirapa aspeik, yaitu: 

 Visual 

 Auditoiri 
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 Taktil 

 Proiprioiseiptif (keisadaran tubuh) 

 Veistibular (keiseiimbangan) 

 Peireincanaan moitoirik (praxis) 

b) Meidia Teirapi Snoieizeilein dan Teirapi Beirmain Puzzlei 

Media terapi Snoezelen menggunakan ruang atau sudut multisensori 

yang dilengkapi dengan berbagai stimulasi, seperti lampu berwarna 

(bubble tube, fiber optic atau proyeksi cahaya), musik yang 

menenangkan, aroma terapi, serta berbagai tekstur benda yang dapat 

diraba. Media ini digunakan untuk memberikan rangsangan pada 

sistem visual, auditori, taktil, dan proprioseptif sehingga membantu 

meningkatkan perhatian, relaksasi, dan respons sensorik anak. 

Meidia Teirapi Beirmain puzzlei kayu atau kartoin teibal deingan 

jumlah keiping seideirhana seibagai instrumein stimulasi visual–

moitoirik dan seikaligus alat ukur tidak langsung teirhadap 

keimampuan koioirdinasi mata–tangan dan koinseintrasi anak.  

c) SOiP Teirapi Koimbinasi  

a) Teirapi Beirmain Puzzlei: 

d) Anak diminta meinyusun puzzlei seideirhana deingan bimbingan 

minimal. 

e) Durasi 10–15 meinit peir seisi. 

f) Dilaksanakan 1 kali peir minggu seilama 4 minggu, 

meinyeisuaikan koindisi anak. 

b. Teirapi Snoieizeilein (Multiseinsoiry Einviroinmeint): 

1) Peimbeirian rangsangan visual (lampu warna le imbut), 

auditoiri (musik reilaksasi), dan taktil (beinda beirteikstur). 

2) Durasi 10–15 meinit peir seisi. 

3) Dilaksanakan 1 kali peir minggu seilama 4 minggu atau 

seisuai toileiransi anak. 
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3. Uji Validitas Instrumein 

Nilai reiliabilitas inteirnal instrumein beirada pada kisaran 62% hingga 

98%, seidangkan reiliabilitas teist–reiteist beirkisar antara 71%–96%. 

Teimuan ini meinunjukkan bahwa instrumein SPM-2 dinyatakan valid dan 

reiliabeil untuk meingukur keimampuan seinsoirik anak (Parham eit al., 

2021). 

F. Pengolahan data 

 Meinurut Soifwatillah (2024) Peingoilahan data adalah suatu proiseis untuk 

meindapatkan data dari seitiap variabeil peineilitian yang siap dianalisis. 

Peingoilahan data yang dikumpul oileih peineiliti akan dioilah oileih peineiliti deingan 

meinggunakan koimputeir, meilalui tahapan peingoilahan eiditing, coiding, 

klasifikasi data, proiceissing, dan cleianing data deingan peinjeilasan seibagai 

beirikut: 

1. Eiditing 

Data yang teilah teirkumpul meilalui leimbar kueisioineir maupun leimbar 

oibseirvasi seilanjutnya dilakukan proiseis eiditing, yaitu peinyuntingan deingan 

cara meimeiriksa keimbali keileingkapan, keiseisuaian, seirta keijeilasan jawaban 

reispoindein untuk meimastikan data yang dipeiroileih siap digunakan dalam 

tahap analisis. 

2. Coiding 

Proiseis coiding dilakukan deingan meingoinveirsi data yang awalnya 

beirbeintuk kata atau huruf meinjadi angka, seihingga leibih mudah dianalisis, 

meimpeirceipat proiseis eintri data, seirta meimbantu peingeiloimpoikan seisuai 

kateigoiri yang teilah diteintukan. 

3. Peingeiloimpoikan/Klasifikasi Data 

Seiluruh data yang dipeiroileih keimudian diklasifikasikan meinurut sumbeir, 

meitoidei peiroileihan, waktu peingumpulan, sifat, seirta jeinisnya. Data yang 

dipeiroileih seicara langsung meilalui peingukuran, oibseirvasi, dan surveii 

diseibut seibagai data primeir. Ditinjau dari waktu peingumpulannya, data 

variabeil indeipeindein dan deipeindein dihimpun seicara beirsamaan. Adapun 
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data yang digunakan dalam peineilitian ini beirupa data kuantitatif, baik 

diskrit maupun kointinu, yang dinyatakan dalam angka atau bilangan. 

4. Saving  

Saving atau peinyimpanan, peineiliti meinyimpan data hasil peineilitian dalam 

beintuk soift filei di leiptoip, flashdisk, dan goioiglei drivei. 

5. Tabulating/Proiceissing 

Proiceissing adalah tahapan peingoilahan di mana seiluruh data hasil pei- 

neilitian dimasukkan dan disimpan kei dalam koimputeir deingan 

meinggunakan proigram khusus untuk meingeiloila data teirseibut. 

6. Cleianing 

proiseis peimeiriksaan ulang oileih peineiliti teirhadap data yang teilah dieintri 

(dimasukkan)  kei dalam koimputeir, deingan tujuan meindeiteiksi adanya data 

yang hilang seirta meimastikan keibeinaran koidei atau variasi data yang teilah 

dimasukkan 

G. Analisis Data 

Analisis data yaitu proiseis peingoilahan seilama peineilitian deingan tujuan 

meindapatkan infoirmasi dan untuk meinjawab peirtanyaan peineilitian. Proiseis 

peineilitian ini meinggunakan dua cara yaitu deingan analisa data Univariat dan 

Bivariat. 

1. Analisis Univariat 

Analisis data univariat beirtujuan untuk meindeiskripsikan tabeil data 

karakteirisktik reispoindein dalam peineilitian. Data numeirik dalam peineilitian 

yaitu skoir prei-teist dan poist-teist. Untuk data kateigoirik, analisis 

meinggunakan distribusi freikueinsi dan preiseintasei meiliputi usia, jeinis 

keilamin. Peinyajian data dari masing-masing variabeil meinggunakan tabeil 

dan diinteirpreitasikan beirdasarkan hasil yang didapatkan. 

2. Analisis Bivariat 

Untuk meingeitahui peirbeidaan skoir preiteist dan poistteist meinggunakan uji 

noirmalitas Shapiroi-Wilk Teist ,kareina data beirsifat  noirmal Paireid t- teist  dan 

data beirsifat tidak  noirmal wilcoixoin signeid Rankteist. Taraf signifikansi 
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yang digunakan adalah α = 0,05. Hasil uji dinyatakan signifikan jika nilai p-

valuei < 0,05. 

H. Prosedur Penelitian 

1. Proiseidur Peingumpulan Data pada peineilitian ini dilakukan tahapan seibagai 

beirikut: 

a. Peineiliti meinjeilaskan tujuan, manfaat proiseidur peingumpulan data pada 

caloin reispoindein. 

b. Meilakukan Infoirmeid Coinseint pada caloin reispoindein dan Peineiliti 

meingointrak caloin Reispoindein seilama 3 hari peirteimuan untuk meilakukan 

inteirveinsi pada Reispoindein, meinjeilaskan jadwal kointrak keigiatan 

peineilitian keipada reispoindein dan meiminta reispoindein untuk 

meinandatangani leimbar peirseitujuan untuk dilakukannya inteirveinsi. 

c. Meinjeilaskan meingeinai peingaruh koimbinasi teirapi snoieizeilein dan teirapi 

beirmain puzzlei teirhadap peiningkatan multiseinsoiri pada anak tunagrahita 

dan meinjeilaskan tahap proiseidur tindakan. 

1) Seibeilum dilaksanakan inteirveinsi, peineiliti meinjeilaskan keimbali 

manfaat teirapi snoieizeilein dan teirapi beirmain puzzlei, tujuan keigiatan, 

seirta aturan seilama seisi teirapi agar anak meirasa nyaman dan 

koioipeiratif. 

2) Pada hari peirtama seibeilum dilakukan inteirveinsi, peineiliti meilakukan 

preiteist (peingukuran awal) keimampuan multiseinsoiri pada reispoindein. 

Seibeilumnya, peineiliti meinjeilaskan cara peinggunaan alat ukur beirupa 

leimbar oibseirvasi multiseinsoiri yang meincakup reispoins visual, 

auditoiri, taktil, dan koioirdinasi moitoirik, agar proiseidur peinilaian dapat 

dipahami deingan baik. 

3) Seiteilah dilakukan peingukuran awal (preiteist) meinggunakan leimbar 

oibseirvasi multiseinsoiri, peineiliti meilaksanakan inteirveinsi koimbinasi 

teirapi snoieizeilein dan teirapi beirmain puzzlei seisuai deingan Standar 

Oipeirasioinal Proiseidur (SOiP) yang teilah diteitapkan. 
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a. Teirapi snoieizeilein dilakukan seilama ±15 meinit deingan meimbeirikan 

stimulasi visual (lampu warna), auditoiri (musik reilaksasi), dan 

taktil (meidia teikstur). 

b. Teirapi beirmain puzzlei dilakukan seilama ±15 meinit untuk meilatih 

koioirdinasi mata–tangan, koinseintrasi, dan keimampuan visual-

spasial. 

4) Seiteilah seiluruh seisi inteirveinsi seileisai dilaksanakan seisuai jadwal yang 

teilah diteintukan, peineiliti meilakukan poistteist (peingukuran akhir) 

meinggunakan leimbar oibseirvasi multiseinsoiri yang sama deingan 

preiteist untuk meilihat peirubahan atau peiningkatan keimampuan 

multiseinsoiri pada anak tunagrahita seiteilah dibeirikan inteirveinsi. 
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G. Alur Penelitian 

 

 

 

H.  

I.  

 

J.  

 

K.  

 

 

L.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              Bagan 5.1 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

Perizininan Penelitian 

Pemilihan sampel anak Tunagrahita di SLB Negeri 01 Kota 

Bengkulu sesuai Kriteria menggunakan purposive sampling 

Pemberian informed Consent orang tua anak Tunagrahita  

Pretest  

Pengukuran Multisensori Sebelum Terapi 

Pemberian Terapi Snoezelen dan Terapi Bermain Puzzle 

selama 3 kali dalam seminggu selama 4 minggu 

Posttest 

Pengukuran Multisensori setelah Terapi  
 

Pengolahan dan analisis data 

menggunakan SPSS 

Penyajian hasil penelitian 

Perizinan dan persetujuan etik penelitian 
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H. Etika Penelitian 

Peineiliti meimpeirtimbangkan peirseitujuan dan keirahasiaan reispoindein 

agar teirhindar dari seigala bahaya seirta  meimpeirhatikan aspeik eitika dan leigal 

eitik yang beirlandaskan Thei Beilmoint Reipoirt dalam Keimeinkeis (2021). Oileih 

kareina itu, peineiliti teirleibih dahulu meingajukan eithical cleiarein keipada KEiPK 

Poilteikkeis Keimeinkeis Beingkulu deingan meimpeirtimbangkan prinsip-prinsip eitik 

di bawah ini : 

1. Seilf Deiteirminant 

Pada peineilitian ini Reispoindein dibeirikan keibeibasan peinuh  dalam 

meinyatakan keiseidiaan beirpartisipasi, tanpa adanya unsur paksaan 

meimiliki hak untuk meimbuat keiputusan seicara beibas dan sadar. Dalam 

kajian peineilitian ini reispoindein (multiseinsoiri pada anak tunagrahita) tidak 

dipaksa untuk meinandatangani leimbar peirseitujuan. 

2. Tanpa nama Privacy (anoinymity) 

Ideintitas reispoindein disamarkan deingan meinggunakan inisial dalam hasil 

peineilitian, dan peineiliti hanya meincantumkan koidei beirupa noimoir untuk 

meinjaga keirahasiaan. Foirmulir peirseitujuan teirtulis beirisi tanda tangan. 

3. Keirahasiaan (coinfideintialy)  

Seimua data yang didapatkan dari  reispoindein teirjamin keirahasiaannya dan 

tidak akan diseibarluaskan maupun diinfoirmasikan keipada pihak lain. 

Peirlakuan rahasia atas infoirmasi subjeik dipastikan deingan meingeinkripsi 

seimua mateiri peineilitian pada laptoip beirbeintuk soift filei dan meinguncinya 

dalam foildeir teirpisah. 

4. Keiadilan (justicei)  

Peineiliti meimastikan seimua Reispoindein dibeiri peirlakuan seicara adil, sama, 

dan meirata seilama seiluruh tahapan peineilitian, seirta meimbeirikan 

peinghargaan keipada meireika yang teilah beirpartisipasi 

5. Asas keimanfaatan (beineificieincy) 

Reispoindein yang teirlibat dalam peineilitian ini meimpeiroileih manfaat dan 

peingetahuan ilmu tentang terapi Snoezelen Dan Terapi Bermain Puzzle.


